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ABSTRAK

Perkembangan persaingan dalam dunia bisnis mendorong perusahaan untuk
memperhatikan aspek keberlanjutan. Perusahaan dituntut untuk tidak hanya mementingkan
keuntungan saja, tetapi juga harus memperhatikan tanggung jawab terkait hal ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Dalam pengungkapan tanggung jawab tersebut perusahaan
menggunakan laporan keberlanjutan untuk menginformasikan kegiatan atau program yang
telah mereka lakukan dan yang akan dilakukan terkait kinerja ekonomi, lingkungan, dan
sosial kepada para pemangku kepentingan. Salah satu pedoman yang dapat digunakan
perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan adalah Global Reporting Initiative (GRI)
Standards. Selain itu juga terdapat standar pelaporan kinerja sosial perusahaan berbasis
syariah yaitu Islamic Social Reporting (ISR).

Berdasarkan GRI Standard untuk pelaporan keberlanjutan, terdapat 3 universal
standards dengan 33 topic specific standards yang terbagi ke dalam 3 topik besar yaitu
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sementara itu, Islamic Social Reporting (ISR) membaginya
menjadi 6 kriteria yaitu pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat,
lingkungan, dan tata kelola perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan dalam industri perbankan syariah yang
menerbitkan laporan keberlanjutan periode 2016-2018 dan terdaftar di BEI, yaitu hanya PT
BRIsyariah Tbk. Teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan dan analisis
konten atas laporan keberlanjutan perusahaan periode 2016-2018.

Berdasarkan hasil penelitian atas pelaporan keberlanjutan PT BRIsyariah Tbk,
menurut GRI Standards terus mengalami peningkatan dari 33% (Limited disclose) pada
periode 2016 menjadi 42% (Partially applied) pada periode 2018 yang berarti perusahaan
lebih memperhatikan topik pengungkapan umum dibandingkan dengan topik ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Jika ditinjau menurut Islamic Social Reporting (ISR), setiap
tahunnya terus mengalami peningkatan dari 28% (Limited disclose) pada periode 2016
menjadi 49% (Partially applied) pada periode 2018 dan dapat disimpulkan bahwa
perusahaan lebih banyak memperhatikan pengungkapan terkait tata kelola perusahaan
dibandingkan dengan indikator lainnya. Pengungkapan perusahaan ditinjau dari GRI
Standard ataupun Islamic Social Reporting (ISR) selama periode 2016-2018 secara garis
besar sama. Perbedaan hanya terkait dengan status kepatuhan terhadap syariah, zakat,
saddaqah, qard hasan, persetujuan dewan pengawas syariah terhadap suatu produk, serta
produk yang ramah lingkungan. Dengan demikian, indeks GRI Standards dapat dikonversi
ke dalam indeks Islamic Social Reporting (ISR) untuk dapat membantu investor syariah
dalam pengambilan keputusannya. Perusahaan diharapkan dapat terus meningkatkan
pengungkapan sesuai dengan panduan GRI Standards serta dapat menggunakan indeks
Islamic Social Reporting (ISR). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah unit
penelitian agar dapat melakukan komparasi antara satu perusahaan dengan perusahaan
lainnya.

Kata Kunci: Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, Global Reporting Initiative (GRI)
Standards, Islamic Social Reporting (ISR), Islamic Banking Industry.
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ABSTRACT

Survival of the fittest in business intense competition requires companies to
cautiously consider sustainability aspects as companies should not only prioritize fortune
per se but also take responsibilities for economic, environmental, and social aspects.
Companies make use of sustainability reports as media revealing their factual activities to
embody their commitment to economic, environmental, and social aspects. Accordingly,
stakeholders are better informed about companies’ responsibilities for their business
survival, and global reporting initiative (GRI) standards are one of the guidance on drafting
sustainability reports. Another to GRI, companies can use Islamic Social Reporting (ISR) as
the standard of companies’ commitment to social aspects.

GRI standard of sustainability reporting consist of 33 specific topics to fall short
into three major aspects of economy, environment, and social. Meanwhile, Islamic Social
Reporting (ISR) divides standards of sustainability reporting into six categories (i.e.,
investment, products and services, employees, the public, environment, and corporate
governance).

The research’s object is PT BRIsyariah listed on IDX and published its
sustainability reports from 2016 to 2018. Furthermore, the data collecting applies in
literature studies and content analysis of the corporate sustainability reports published from
2016 to 2018.

The research’s finding is PT BRIsyariah Tbk’s GRI standard-based sustainability
reports showed continuous improvement from 33% (limited disclose) on 2016 to 42%
(partially applied) on 2018. It means that from 2016-2018 the Company paid more attention
to general disclosure topics instead of economic, environmental, and social topics. Islamic
Social Reporting (ISR) unveiled that companies on an annual basis disclosed more
corporate governance indicators instead of other indicators as the corporate governance
indicators showed significant growth from 28% (limited disclose) to 49% (partially applied)
from 2016 to 2018. Furthermore, companies from 2016 to 2018 showed a balance
proportion in using either GRI standards or ISR for drafting their sustainability reports. The
only distinct principles are shown in compliance with syariah status, zakat, saddaqah, qard
hasan, approval from the board of syariah supervisory for certain environmental-friendly
products. Thus, GRI standard indices are convertible into ISR so it can help sharia investor
for making decisions. It is expected that companies consistently comply with GRI standard in
drafting their commitment to social, economic, and environmental aspects, and they, indeed,
can make use of ISR as the alternative to GRI standards. The next researches are expected to
contribute more researched units so that the comparison between certain companies and
their peers are possible.

Keywords: CSR Disclosure, Global Reporting Initiative (GRI) Standards, Islamic Social
Reporting (ISR), Islamic Banking Industry.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Persaingan dalam dunia bisnis yang kini terus semakin berkembang dan tidak hanya

harus mencari keuntungan atau Profit saja, namun perusahaan juga harus

memperhatikan People dan Planet seperti yang dikemukakan oleh Elkington dimana

ia mengemas CSR ke dalam tiga fokus: 3P, yang dapat artikan sebagai profit, planet

dan people. Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan atau ekonomi

belaka (profit) melainkan memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan

(planet) dan kesejahteraan masyarakat (people) (Trisnawati, 2014, p. 371). Sebagai

contoh, perusahaan juga perlu untuk mengelola limbah hasil operasionalnya sehingga

tidak berdampak ke lingkungan dan ke masyarakat sekitar.

Pada 2019 terjadi beberapa masalah terkait lingkungan yang merupakan

dampak dari operasi sebuah perusahaan, misalnya kondisi air Sungai Segah yang

tercemar dari aktivitas dua perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa

sawit, sudah terjadinya perubahan warna yang menyebabkan air memiliki kadar asam

tinggi serta menjadi penyebab matinya ribuan ikan (Necolsen, 23 Desember 2019).

Hal ini berdampak buruk bagi masyarakat sekitar yang sering menggunakan sungai

tersebut untuk kehidupan sehari-harinya dan tentunya juga berdampak buruk bagi

perusahaannya karena untuk sementara aktivitas dua perusahaan diberhentikan dan

bisa ditindaklanjuti sambil menunggu hasil uji laboratorium jika hasilnya benar

tercemar akibat dari perusahaan tersebut.

Di Indonesia, Pemerintah secara khusus mendorong peran serta perusahaan-

perusahaan untuk melakukan kegiatan CSR. Regulasi mengenai hal tersebut tertuang

dalam pasal 74 Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Aturan lain yang juga memuat mengenai CSR adalah Undang-Undang No. 25 tahun

2007 pasal 15 (b) dan pasal 16 (d) tentang Penanaman Modal. Hal yang sama juga

berlaku bagi entitas perbankan syariah dalam melaksanakan aktivitas CSR-nya

(Syukron, 2015, p. 2). Industri perbankan syariah di Indonesia dalam kurun 2014-

2018 mampu mencatatkan Compounded Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 15%,

lebih tinggi dari industri perbankan nasional yang mencatat Compounded Annual
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Growth Rate (CAGR) sebesar 10% dimana terdapat beberapa faktor yang mendorong

yaitu implementasi peraturan daerah syariah, peningkatan tren industri halal,

pemerintah juga membentuk Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS) dan

meluncurkan Masterplan Ekonomi Syariah 2019-2024 (Hastuti, 28 Desember 2019).

Dengan melihat data tersebut, Industri Perbankan Syariah sedang berkembang yang

terjadi karena beberapa faktor pendukungnya sehingga dengan semakin

berkembangnya industri perbankan syariah diikuti juga dengan tanggung jawab yang

semakin besar juga salah satunya adalah pengungkapan CSR. Maka dari itu perbankan

syariah perlu memperhatikan mengenai isu terkait keberlanjutan dan melaporkannya

dalam laporan keberlanjutan. Sehingga pengungungkapan CSR dalam laporan tahunan

perusahaan tidak hanya dijalankan oleh perbankan konvensional tetapi juga dilakukan

oleh perbankan syariah (Maharani & Yuliyanto, 2016, p. 1-2).

Laporan keberlanjutan menjadi bentuk dari pelaporan keberlanjutan

perusahaan yang di dalamnya terdapat program-program yang telah dilakukan dan

akan dilakukan oleh perusahaan terkait dengan kinerja ekonomi, lingkungan dan

sosial milik perusahaan dan laporan ini sendiri telah diatur dalam Global Reporting

Inivtiative Standards (GRI Standards) sebagai pedoman pembuatannya. Dengan

adanya pedoman ini membantu perusahaan dan pemerintah di seluruh dunia untuk

memahami dan mengkomunikasikan dampak yang dihasilkan terkait dengan

keberlanjutan seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, tata kelola serta

kesejahteraan sosial (GRI, 28 Desember 2019). Pedoman ini menghasilkan sebuah

laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan sebagai bentuk untuk

mengkomunikasikan kepada seluruh Stakeholders mengenai langkah-langkah apa saja

yang sudah dilakukan oleh perusahaan dan rencana terkait dengan aspek ekonomi,

sosial dan lingkungan.

Pada Industri syariah sendiri juga memiliki Islamic Social Reporting (ISR)

yang dapat digunakan untuk dasar atau standar pelaporan kinerja sosial perusahaan-

perusahaan yang berbasis syariah (Gustani. 28 Desember 2019). Sesuainya indeks

ISR untuk entitas Islam karena mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan prinsip

Islam seperti transaksi yang sudah terbebas dari unsur riba, spekulasi dan gharar,

serta mengungkapkan zakat, status kepatuhan syariah serta aspek-aspek sosial seperti

saddaqah, waqaf, sampai dengan pengungkapan peribadahan di lingkungan
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perusahaan. Indeks ISR dibagi menjadi enam kategori; Pendanaan dan Investasi,

Produk dan Jasa, Karyawan, Masyarakat, Lingkungan, dan Tata Kelola Perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, pada perbankan syariah di

Malaysia memiliki tingkat pengungkapan sosial yang lebih tinggi dibandingkan

dengan perbankan syariah yang ada di Indonesia. Namun pengungkapan sosial

perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2010 mengalami kenaikan yang cukup

signifikan, yakni sekitar 10% dari tahun sebelumnya. Adapun tingkat pengungkapan

sosial pada perbankan syariah di Malaysia bisa dikatakan stabil karena tidak

mengalami kenaikan maupun penurunan. Semua bank syariah baik di Indonesia

maupun Malaysia, masih belum ada satupun yang mencapai angka penuh, yakni

implementasi dan pengungkapan indeks ISR secara 100% (Sofyani, Ulum, Syam, &

Wahyuni L, 2011, p. 36-46). Meskipun aktivitas sosial dapat meningkatkan reputasi

perusahaan sekaligus kinerja keuangan (Arshad & Othman, 2012, p. 643-647), namun

tujuan pemangku kepentingan di dalam perusahaan maupun bank berbasis syariah

diharapkan bukanlah hanya mengejar faktor keuntungan semata, tetapi merupakan

realisasi murni sebagai orang yang bertanggung jawab. (Arifin & Wardani, 2016, p.

37-46).

Berdasarkan uraian diatas, topik mengenai pengungkapan Corporate Social

Responsibility (CSR) Berdasarkan GRI Standards dan Islamic Social Reporting (ISR)

Pada Industri Perbankan Syariah pada tahun 2016-2018 menarik untuk diteliti.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berdasarkan

GRI Standards pada Industri Perbankan Syariah Tahun 2016-2018?

2. Bagaimana Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berdasarkan

Islamic Social Reporting pada Industri Perbankan Syariah Tahun 2016-2018?

3. Bagaimana Perbandingan Pengungkapan Corporate Social Responsibility

(CSR) berdasarkan GRI Standards dengan Islamic Social Reporting pada

Industri Perbankan Syariah Tahun 2016-2018?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini:

1. Mengetahui dan menilai Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

berdasarkan GRI Standards Pada Industri Perbankan Syariah Tahun 2016-2018

2. Mengetahui dan menilai Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

berdasarkan Islamic Social Reporting Pada Industri Perbankan Syariah Tahun

2016-2018

3. Menganalisis Perbedaan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

berdasarkarkan GRI Standards dengan Islamic Social Reporting Pada Industri

Perbankan Syariah Tahun 2016-2018

1.4. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk

berbagai pihak, seperti:

1. Perusahaan

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu pihak perusahaan

untuk dapat mengevaluasi laporan keberlanjutan apakah perusahaan sudah

melaporkan sesuai dengan tujuan adanya laporan keberlanjutan dan dapat

memperbaiki laporan keberlanjutannya pada periode yang akan datang.

2. Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan

menjadi referensi pembaca terkait Corporate Social Responsibility (CSR)

berdasarkan GRI Standards dan Islamic Social Reporting

3. Peneliti

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan terkait Corporate Social Responsibility (CSR) berdasarkan GRI

Standards dan Islamic Social Reporting
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1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan memiliki tujuan yaitu untuk mencari laba atau profit yang maksimal,

namun dengan seiring berkembangnya jaman perusahaan tidak lagi hanya harus

memperhatikan laba karena jika perusahaan hanya berfokus pada laba maka

perusahaan akan melakukan segala cara untuk mendapatkan laba yang maksimal

tanpa memikirkan dampak yang dihasilkannya baik bagi lingkungan maupun

masyarakatnya. Terbukti dengan adanya kasus-kasus terkait isu lingkungan yang

disebabkan oleh kegiatan operasional perusahaan yang merugikan masyarakat sekitar

dan juga dapat merugikan perusahaan dimana dapat membuat image dari perusahaan

menjadi buruk dan membuat para investor tidak mau untuk menanamkan modalnya

pada perusahaan dan juga kinerja keberlanjutan dari perusahaan tersebut menjadi

buruk. Maka perusahaan perlu untuk memperhatikan aspek lingkungan dan aspek

sosialnya karena dengan memperhatikan aspek-aspek ini tidak hanya memberikan

dampak yang baik bagi masyarakat sekitar namun juga perusahaan,

Dengan adanya masalah-masalah yang terjadi terkait ekonomi, lingkungan dan

sosial membuat perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan saja namun juga harus

memperhatikan aspek-aspek lainnya. Pada 1998, John Elkington memperkenalkan

konsep triple bottom line yang mencakup elemen profit, people dan planet (3P) (Yusi

E. G., 2013, p. 307). Profit berarti perusahaan harus memperhatikan keuntungannya,

lalu people berarti perusahaan harus memperhatikan orang-orangnya baik masyarakat

ataupun pegawai dan Planet yang berarti perusahaan harus memperhatikan

lingkungan. Dengan adanya konsep 3P tersebut membuat perusahaan tidak hanya

harus memperhatikan keuntungan saja namun juga people dan planet serta

keberlanjutan yang membuat adanya tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR.

CSR menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab

kondisi keuangan saja, tetapi tanggung jawab perusahaan juga berpijak pada konsep

triple bottom line yang terdiri dari profit, people dan planet (Rustiarini, 2010, p. 2) .

Program CSR merupakan program yang sangat bermanfaat dan berguna bagi

masyarakat umum maupun perusahaan yang menjalankan program itu sendiri. Bagi

masyarakat program CSR dapat membantu kesulitan-kesulitan yang tengah mereka

alami dan bagi perusahaan dapat memberikan citra yang baik bagi perusahaan,

contohnya Danone yang melakukan program CSR yang disebut WASH (Water access,
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Sanitation, Hygiene) yang menyediakan air bersih untuk daerah yang kekurangan. Hal

ini membantu orang-orang yang kesulitan untuk mendapatkan air bersih dan membuat

citra perusahaan menjadi baik (TheGorbalsla, 3 Januari 2020).

Banyaknya program-program CSR yang dimiliki, dijalankan dan direncanakan

oleh setiap perusahaan membuat perusahaan tersebut dapat mengungkapkannya

dalam bentuk laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan merupakan bentuk

laporan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka untuk mengungkapkan

(Disclose) atau mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan mengenai

kinerja lingkungan, social dan tata kelola yang baik (LST) secara akuntabel (OJK, 3

Januari 2020). Penyusunan laporan keberlanjutan sendiri merupakan terobosan baru

yang dibuat oleh regulator dalam merespon keinginan publik atau stakeholders

terhadap kepedulian korporasi terhadap keselamatan lingkungan dan alam sekitar atas

proses bisnis yang dijalankan dan dengan adanya laporan keberlanjutan kinerja

perusahaan bisa langsung dinilai oleh pemerintah, masyarakat, organisasi lingkungan,

media massa khususnya para investor dan kreditur. Karena investor maupun kreditur

tidak mau menanggung kerugian yang disebabkan oleh adanya kelalaian perusahaan

terhadao tanggung jawab sosial dan lingkungannya (Annualreport, 3 Januari 2020).

Di Indonesia peraturan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 sudah mewajibkan

penerapan keuangan berkelanjutan bagi Lembaga jasa keuangan, emiten dan

perusahaan publik, namun untuk pengungkapan Sustainability Reporting di

Indonesia saat ini masih sebatas bersifat sukarela (voluntary). Walaupun masih

bersifat sukarela, sudah terdapat hampir 9% perusahaan yang telah listing di Bursa

Efek Jakarta (BEI) telah menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2016 (OJK,

3 Januari 2020). Pelaporan Keberlanjutan tentunya butuh acuan atau pedoman agar

setiap perusahaan yang menerbitkan atau membuat laporan keberlanjutan memiliki

format yang sama antar perusahaan dan memakai standar yang berlaku. Salah satu

dari banyak pedoman yang ada adalah GRI standards yang dibuat oleh GRI atau

Global Reporting Initiative. Pelaporan keberlanjutan sendiri menurut GRI yaitu

merupakan pelaporan organisasi secara transparan mengenai dampak ekonomi,

lingkungan, dan/atau sosialnya, dan karena itu juga termasuk kontribusinya, baik itu

positif maupun negatif terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (GRI, 3 Januari

2020).
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Terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan bank

syariah, beberapa ahli ekonomi islam mulai menggagas untuk membuat bentuk dari

pelaporan kinerja sosial untuk institusi yang berbasis syariah, hal ini disebabkan

karena pelaporan CSR perusuhaan syariah masih menggunakan standar pelaporan

CSR konvensional yang belum mencakup hal-hal yang berprinsip syariah. Indeks ISR

dibagi menjadi enam kategori; Pendanaan dan Investasi, Produk dan Jasa, Karyawan,

Masyarakat, Lingkungan, dan Tata Kelola Perusahaan. Maka indeks yang digunakan

untuk institusi yang berbasis syariah dapat juga menggunakan Islamic Social

Reporting (ISR). Penggunaan indeks ISR ini dimaksudkan untuk pelaporan aspek-

aspek sosial dalam aktivitas lembaga keuangan syariah dalam perspektif islam

sebagai alternatif untuk meminimalisir kelemahan dalam praktik di lembaga keuangan

syariah (Haniffa, 2002, p. 129).

Dengan begitu pengungkapan Corporate social responsibility (CSR) baik

berdasarkan GRI standards ataupun menggunakan Islamic Social Reporting (ISR)

menjadi penting karena baik menggunakan GRI ataupun ISR perusahaan harus

melaporkan tanggung jawab sosialnya secara transparan dan informatif mau itu baik

ataupun buruk sehingga stakeholders dapat melihat rencana ataupun tindakan apa saja

yang sudah dilakukan atau akan dilakukan oleh perusahaan sehingga para

stakeholders dapat menilai apakah perusahaan tersebut bagus ataupun buruk,

contohnya investor dapat menilai bagaimana kinerja perusahaan baik dari aspek

ekonomi, sosial dan lingkungan sehingga dapat menjadi pertimbangan investor untuk

melakukan investasi dan risikonya.




